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PENDAHULUAN

1.1. Deskripsi Judul
Judul PBBerancangan:

Perancangan Beach Resort di Pantai Gunung Kidul, Yogyakarta dengan

Pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa

Pengertian terkait judul yang diambil:

Perancangan

Beach Resort

Pantai

Gunung Kidul

Yogyakarta

Arsitektur

Tradisional

Arsitektur  Tradisional

Jawa

Perencanaan dan pembuatan sketsa yang
terdiri dari beberapa unsur menjadi sebuah
kesatuan yang berfungsi.

Resort atau tempat penginapan yang terletak
di daerah pantai dengan memanfaatkan
potensi keindahan alam sebagai penarik
pengunjung.

Bentuk geografis yang letaknya di pesisir
laut, batas antara daratan dan perairan laut.
Sebuah nama kabupaten di provinsi
D.l.Yogyakarta.

Salah satu nama provinsi yang terletak di
Indonesia.

Seni dan ilmu dalam merancang suatu
bangunan.

Budaya turun-temurun yang sesuai dengan
nilai-nilai dan norma yang berlaku.
Avrsitektur yang terbentuk dengan cara yang
sama dari generasi kegenerasi dan tanpa atau
sedikit mengalami perubahan dari budaya

jawa.

Merancang sebuah bangunan resort di pesisir pantai di daerah kabupaten

Gunung Kidul sebagai upaya membangun fasilitas yang dapat membantu



meningkatkan ekonomi sekitar dan mendukung keindahan alam di sekitar
kita.
Penekanan:

Perancangan sebuah bangunan baru (Beach Resort), mendesain sarana
sebagai tempat singgah sementara saat ingin berlibur di pesisir pantai Gunung
Kidul. Dengan merancang dan memberikan fasilitas tersebut, diharapkan
dapat membantu menaikan ekonomi sekitar dan menyajikan keindahan alam
sekitar yang indah dan mudah didatangi (dekat) untuk di wilayah Jawa
Tengah. Dan juga akan diterapkan Arsitektur Tradisional pada bangunan
beach resort sebagai pendukung mewujudkan nuansa jawa pada bangunan.

1.2. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang berbentuk kepulauan dengan luas

daratan +1.916.906.77 km? sementara luas perairan *3.110.000 km?Z.
Indonesia memiliki julukan negara maritim karena wilayah perairannya lebih
luas dari daratannya. Salah satu kelebihan dari Indonesia sebagai negara
maritim adalah mempunyai potensi yang besar di bidang pariwisata. Hal
tersebut dibuktikan dari alam dan garis pantai yang indah terbentang dari
ujung barat hingga ujung timur dan banyak diakui oleh wisatawan yang telah
berkunjung di Indonesia akan keindahan alamnya. Pantai merupakan salah
satu wisata alam yang dapat dikunjungi untuk dinikmati keindahannya. Pantai
ini memiliki keindahan dan daya tarik tersendiri bagi mereka yang menyukai
wisata air.

Yogyakarta, memiliki deretan pantai yang tak kalah indah dengan pantai-
pantai lain yang terkenal. Tepatnya di Kabupaten Gunung Kidul, kabupaten
di Provinsi DIY yang letaknya paling selatan dan bersinggungan langsung
dengan pantai. Sejak akhir tahun 2021, objek wisata di Kabupaten Gunung
Kidul diserbu pengunjung selama libur Natal dan Tahun Baru (Nataru)
periode 24 Desember 2021 hingga 2 Januari 2022. Sekretaris Dinas
Pariwisata Gunung Kidul, Hary Sukmono menuturkan selama libur Nataru,
Gunung Kidul dikunjungi sebanyak 177.890 orang (Kumparan.com, 2022).
Hal tersebut mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor



pariwisata. Berdasarkan data statistik mengatakan bahwa Kabupaten Gunung
Kidul pernah menjadi daerah termiskin di D.l. Yogyakarta. Sebagai upaya
perbaikan ekonomi setempat dengan memanfaatkan potensi alam yang
dimiliki Kabupaten Gunung Kidul diharapkan dapat menaikan pendapatan
ekonomi masyarakat setempat dan mengakomodasi pendukung yang datang,
yaitu mendesain sebuah fasilitas bagi pengunjung sebagai tempat
persinggahan untuk berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pantai dan
liburan. Hal tersebut juga didorong oleh keadaan pengunjung di wilayah
Pulau Jawa yang ingin berlibur namun jauh apabila harus ke Bali dan Jakarta
terlebih lagi biayanya yang relatif mahal, sehingga terdoronglah untuk
mengangkat potensi alam yang ada pada pantai di Kabupaten Gunung Kidul
tidak kalah menarik serta dari segi ekonomi diharapkan dapat membantu dan
memberi peluang bagi warga setempat menambah pendapatan untuk
kebutuhan sehari-hari.

Sehubungan dengan desain yang berada di tepi pantai, maka akan
didesain dengan konsep bangunan arsitektur tradisional jawa. Arsitektur
tradisional jawa unggul dalam menanggapi bencana alam seperti gempa bumi
dan penerapan fisika bangunan dari segi penghawaan maupun pencahayaan.
Memanfaatkan keadaan lingkungan sekitar untuk menciptakan kenyamanan
tanpa merusaknya. Dari sisi lain, penerapan arsitektur tradisional jawa pada
desain ini juga sebagai bentuk pelestarian kebudayaan setempat khususnya
adat suku Jawa.

1.3. Rumusan Masalah
1. Bagaimana merencanakan kegiatan dan program ruang serta fasilitas

penunjang untuk desain Beach Resort yang mengakomodasi kawasan
wisata pantai di Kabupaten Gunung Kidul.
2. Bagaimana menerapkan rancangan bangunan dengan gaya Arsitektur

Tradisional Jawa yang selaras dengan lingkungan sekitar tepian pantai.



1.4. Tujuan
1. Menghasilkan rancangan Beach Resort di tepian pantai sebagai

penunjang fasilitas yang dapat mengakomodasi kawasan wisata di
Kabupaten Gunung Kidul DIY.

2. Menghasilkan rancangan bangunan Beach Resort yang selaras antara
gaya Arsitektur Tradisional Jawadengan lingkungan sekitar tepian

pantai.

1.5. Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan akan mencakup aspek-aspek perancangan

bangunan di sekitar tepi pantai dan informasi lain yang berkaitan dengan hal
tesebut dianalisa secara umum dijadikan informasi sekunder dalam proses
pengerjaan sebagai berikut:
1. Pembangunan sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Gunung Kidul yang sudah ditetapkan.
2. Penerapan pendekatan arsitektur tradisional yang diambil terhadap

bangunan resort.

1.6. Metode Pembahasan
Sebagai upaya untuk mencapai hasil akhir merancang sebuah bangunan

Beach Resort, metode pembahasan yang digunakan adalah metode deskriptif.
Pada metode ini, akan dilakukan dengan beberapa langkah untuk
mengumpulkan data diantaranya:

1. Studi literatur, yaitu dengan memahami peraturan dan standar
bangunan resort di wilayah pantai, fasilitas maupun informasi seputar
resort yang diperlukan untuk mendukung segala aspek desain resort.

2. Survey lapangan, dengan mengamati langsung sebagai masukan dalam
penyusunan konsep perancangan fisik bangunan.

3. Studi banding, sebagai bahan pembanding dari hasil observasi dari
beberapa contoh bangunan yang memiliki fungsi dan tampilan
bangunan yang dapat menjadi inspirasi desain.

4. Penyajian data, memberikan penjelasan dalam bentuk laporan

perencanaan, contoh gambar.



1.7. Sistematika Penulisan
BAB |I: PENDAHULUAN

Berisi tentang uraian penjelasan judul, latar belakang pemilihan judul
perancangan, rumusan masalah, tujuan, lingkup pembahasan, metode

pembahasan, dan juga sistematika penulisan pembahasan.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan umum berisi tentang berbagai tinjauan literatur umum yang
berkaitan dengan judul, tinjauan fungsional, tinjauan konsep

pendekatan, dan referensi yang berkaitan dengan resort.
BAB I11: TINJAUAN LOKASI PERANCANGAN

Membahas tentang informasi peninjauan lokasi berdasarkan penerapan
desain, prinsip-prinsip dan pertimbangan seputar perancangan resort

serta memberikan gambaran perencanaan dan perancangan desain.

BAB 1IV: ANALISA DAN KONSEP PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

Pada bab ini, menjelaskan hasil analisis site dan analisis ruang serta
tampilan bangunan yang didapatkan dari pengumpulan data guna

membantu perancangan Beach Resort di pantai Gunung Kidul.
BAB V: DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi tentang informasi mengenai sumber-sumber yang dikutip
dan membantu dalam penyajian data yang diperlukan pada proses

penulisan.
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